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karyawan Laa Tansa Konveksi dan Bordir Tasikmalaya. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif.
Dengan sampel yang digunakan adalah 35 responden. Data yang digunakan
Work Discipline, Work  adalah data primer dan data sekunder. Adapun teknik yang digunakan dalam
Motivation, Employee pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan
Performance dalam penelitian ini adalah regresi berganda dengan menggunakan SPSS 25.
Hasil penelitian menunjukan secara simultan disiplin kerja dan motivasi kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara
parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

- . ABSTRACT
This is an open access article

under the CC—BY-SA license This study aims to determine the simultaneous and partial effect of work
discipline and work motivation on the performance of the employees of Laa
@ @@ Tansa Convection and Embroidery Tasikmalaya. The research method used
Nararen is a survey method with a quantitative approach. The sample used was 35
respondents. The data used are primary data and secondary data. The
technique used in collecting data using a questionnaire. The analytical tool
used in this study is multiple regression using SPSS 25. The results show that
simultaneously work discipline and work motivation have a significant effect on
employee performance. Partially work discipline has a significant effect on
employee performance. Partially, work motivation influences has a significant
effect on employee performance.

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang harus dicapai. Secara umum tujuan yang diinginkan
adalah untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal sehingga membantu tercapainya tujuan-tujuan
lain. Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang terampil serta dapat menyesuaikan diri di
berbagai keadaan, karena sumber daya manusia adalah modal utama dalam mewujudkan perekonomian
yang baik dan dapat bersaing secara nasional maupun internasional.. Husain (2017) menjelaskan bahwa
manajemen perusahaan serta pengelolaan yang baik dengam memiliki aset sumber daya manusia yang
berkualitas yang memiliki keterampilan yang tinggi maka dengan begitu hal tersebut dapat menjadi hal
penunjang dari operasional untuk tujuan organisasi maupun perusahaan. Pentingnya keberadaan sumber
daya manusia diera global saat ini salah satu upaya yang harus di capai oleh perusahaan adalah dengan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia
diharapkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya.

Menurut Mangkunegara (2016) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Sehingga dalam hal ini kinerja
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karyawan merupakan hal yang penting dalam mencapai tujuan secara optimal. Manajer perusahaan perlu
menggambarkan area kinerja yang perlu dievaluasi melalui penilaian kinerja.

Mangkunegara (2016) juga mengemukakan faktor motivasi dalam sebuah perusahaan memiliki
hubungan secara langsung dengan kinerja individu karyawan. Motivasi adalah kondisi yang menggerakan
pegawai agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi setiap karyawan pasti berbeda-beda.
Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan motivasi, tujuan, kebutuhan dari masing-masing karyawan.
Apabila seorang karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi, maka laju perputaran ekonomi didalam
sebuah perusahaan berjalan lancer dan tujuan perusahaan dapat tercapai. Dengan pemberian motivasi
kerja diduga akan memberi dorongan kepada karyawan untuk lebih bersemangat dalam bekerja, sehingga
kinerja karyawan dapat meningkat.

Pekerjaan yang lebih cepat diselesaikan dapat dilakukan tanpa mengurangi kedisiplinan yang ada.
Adanya disiplin kerja yang tinggi akan berdampak pada kinerja karyawan. Adapun upaya menciptakan
suatu kedisiplinan dalam sebuah perusahaan dilakukan melalui tata tertib yang jelas. J. S. Hasibuan &
Silvya (2019) menjelaskan disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norrma sosial yang berlaku. Disiplin juga merupakan kunci terwujudnya
tujuan perusahaan. Dengan kata lain, semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi pula kinerja
karyawan yang dihasilkan.

Pranitasari dan Khotimah (2021) disiplin kerja seorang karyawan tidak hanya dilihat dari absensi,
tetapi juga bisa dinilai dari sikap karyawan tersebut dalam melaksanakan pekerjaannya. Karyawan yang
mempunyai disiplin tinggi tidak menunda-nunda pekerjaan dan selalu berusaha menyelesaikan tepat waktu
meskipun tidak ada pengawasan langsung dari atasan.

Laa Tansa merupakan sebuah perusahaan berupa konveksi dan bordir yang berada di Tasikmalaya.
Laa Tansa Konveksi dan Bordir beralamat di Kp. Cisangkir Kidul Rt. 03 Rw. 06 Kel. Kota Baru Kec.
Cibeureum Kota Tasikmalaya. Perusahaan yang berbentuk konveksi ini memproduksi berbagai macam
jenis produk, diantaranya jaket dan koko.

Dari hasil wawancara yang penulis dengan pemilik konveksi, terdapat beberapa persoalan yang
terjadi pada Konveksi Laa Tansa sejak bulan Januari hingga bulan Maret 2022. Beberapa persoalan yang
terdapat pada Laa Tansa Konveksi dan Bordir yaitu terjadi penurunan kinerja kerja karyawan. Standar
penilaian kinerja karyawan Laa Tansa Konveksi dan Bordir selama 6 bulan terakhir dapat dilihat dalam
Tabel berikut ini:

Tabel 1. Standar Penilaian Kinerja Karyawan Laa Tansa Konveksi dan Bordir

No | Faktor Bobot Hasil Penilaian Periode November 2021-April 2022
Penilaian November Desember Januan Febman Marst April
Milai | Total | Milai | Total | Milai | Total | Milai | Total | Nilai | Total | Nilai | Total
Nilai Nilai Nilai Nilai nilai Nilai
1 Eunalitas 15% | &7 13 22 132 | 79 119 | 78 117 | 76 114 | 83 12.8
2 | Kuantitas 13% [ 82 12 33 125 | 77 116 | 72 108 |71 10,7 | &7 13.1
3 Penyelesaian 15% [ 88 132 | &1 122 | 73 113 | 70 105 [ 70 10,5 | 89 154
Tugas
4 | Tangzung 15% [ 83 128 | 26 129 | 71 10,7 | 74 111 [ 70 10,5 | 86 129
Jawab
3 | Motivasi 10% [ 82 g2 21 £.1 70 7 70 7 6o 6.9 83 8.5
6 | Keyjasama 10% | 83 8.3 i3 8.3 g0 g 77 1.7 75 75 87 8.7
7 | Disiplin 10% | 80 g 20 g 73 73 70 7 69 6.9 28 88
% | Etika Eegja 10% [ 84 24 22 g2 17 1.7 73 7.3 70 7 g1 8.1
NILAT AKHIE 239 236 735 73,1 727 86,3
FEEDIEAT BAIK BATK KURANG EURANG KUFRANG BATK

Sumber: Laa Tansa Konveksi dan Bordir

Keterangan

Sangat baik : 90-100
Baik : 80-89,9
Kurang baik : 60-79,9
Buruk :40-59,9

Sangat buruk  :<39,9

Berdasarkan Tabel dapat dilihat pada bulan November dan Desember Kinerja karyawan ada pada
predikat baik. Tetapi terjadi penurunan kinerja pada bulan Januari, Februari dan Maret puncaknya
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penurunan kinerja mencapai nilai 72,7 pada bulan Maret dengan predikat kurang baik dan pada bulan April
kinerja karyawan kembali mengalami peningkatan dengan predikat baik.

Menurut pemilik Laa Tansa Konveksi dan bordir penurunan kinerja diduga karena beberapa
karyawan mengabaikan peraturan yang ditetapkan, diantaranya masih sering terdapat karyawan yang
sering datang terlambat pada jam masuk kerja, sering bolos setelah libur panjang, keterlambatan waktu
penyelesaian pekerjaaan yang telah ditentukan, serta kurangnya dorongan untuk meningkatkan motivasi
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaanya, sehingga berdampak pada semangat kerja karyawan dan
menyebabkan kinerja karyawan tidak optimal. Kondisi tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 2. Data Absensi Karyawan Laa Tansa Konveksi dan Bordir Tasikmalaya November 2021-
April 2022

Jumlah Jumlah Kondisi Absensi Karyawan Persenta
srziznze Karyawan | Hari Kerja | Terlamba Ui se
A Sakit Izin Alpa
November 35 26 3 1 4 2 10 38,46%
Desember 35 27 2 2 1 1 6 22,22%
Januari 35 26 6 2 3 2 13 50%
Februari 35 24 9 5 3 1 18 75%
Maret 35 27 8 4 5 3 20 74,07%
April 35 26 3 1 0 3 7 26,92%

Sumber: Laa Tansa Konveksi dan Bordir Tasikmalaya

Berdasarkan data pada Tabel menunjukan dari total 35 karyawan, dan rata-rata hari kerja 26
hari/bulan menunjukan persentase yang beragam. Data absensi karyawan menunjukan pada bulan
Januari, Februari dan Maret menjadi bulan dengan tingkat absensi karyawan yang sangat tinggi yakni
mencapai 75% dengan berbagai kondisi absensi yakni karyawan yang terlambat datang bekerja, alasan
tidak masuk kerja sakit, izin bahkan tanpa adanya keterangan atau alpa. Dibandingkan dengan bulan
Desember tingkat absensi karyawan yang datang terlambat, sakit, izin dan alpa lebih renda, yakni hanya
sebanyak 22,22%.

Selain permasalahan kurangnya disiplin karyawan terhadap peraturan perusahaan, berdasarkan
hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pemilik kurang memiliki kedekatan dengan karyawan,
sehingga berdampak pada semangat kerja karyawan, karena merasa kurang diperhatikan dan
mengakibatkan kinerja karyawan menjadi tidak optimal dan kurang berkembang.

LANDASAN TEORI

Pengertian Disiplin Kerja
Disiplin merupakan kunci terwujudnya tujuan perusahaan. Dengan kata lain, semakin tinggi disiplin
kerja maka semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan. Upaya menciptakan suatu kedisiplinan
dalam sebuah perusahaan dilakukan melalui tata tertib yang jelas. Menurut H. E. Sutrisno (2017) disiplin
kerja adalah:
“Sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk menaati dan mematuhi norma-norma, peraturan
yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan,
sedangkan disiplin yang melorot akan menjadi penghalang pencapaian perusahaan”.

Menurut J. S. Hasibuan dan Silvya (2019) disiplin kerja adalah:
“Kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norrma
sosial yang berlaku”.

Menurut Poltak Sinambela (2018) disiplin kerja adalah:

“Kesadaran dan kesediaan pegawai mentaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial
yang berlaku. Dengan demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan pemimpin untuk
berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah prilaku mereka mengikuti
aturan main yang telah ditentukan. Kedisiplinan harus ditegakan dalam suatu organisasi. Artinya,
tanpa dukungan disiplin kerja pegawai yang baik, sulit bagi organisasi tersebut untuk mewujudkan
tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuannya”.
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Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah
kesadaran dan kesediaan karyawan dalam menaafti peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Indikator Disiplin Kerja
Menurut Burhannudin et al., (2019) indikator dari disiplin kerja adalah sebagai berikut:
1. Selalu hadir tepat waktu
Karyawan harus datang sesuai jam ketentuan yang telah ditetapkan oleh peraturan dari perusahaan.
2. Selalu mengutamakan presentase kehadiran
Karyawan harus mengutamakan presentase kehadiran dibandingkan dengan urusan pribadi yang
kurang penting.
3. Selalu mentaati jam kerja
Karyawan harus mentaati jam kerja yang telah ditetapkan di perusahaan dan harus bisa membedakan
anatara jam kerja dan jam istirahat, sehingga karyawan bisa bekerja dengan baik.
4. Memiliki semangat kerja yang tinggi
Dalam bekerja karyawan harus memiliki semangat kerja yang baik sehingga pekerjaan yang dilakukan
akan terasa ringan tanpa membebani karyawan sendiri.
5. Memiliki sikap yang baik
Dalam bekerja karyawan harus bersikap baik, baik terhadap atasan ataupun terhadap rekan kerja
sehingga bisa menciptakan suasana kerja yang aman.

Pengertian Motivasi Kerja

Faktor motivasi dalam sebuah perusahaan memiliki hubungan secara langsung dengan kinerja
individu karyawan. Apabila seorang karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi, maka laju perputaran
ekonomi didalam sebuah perusahaan berjalan lancardan tujuan perusahaan dapat tercapai. Dengan
pemberian motivasi kerja dimaksudkan akan memberi dorongan kepada karyawan supaya lebih giat dan
bersemangat dalam bekerja dengan segala kemampuannya, sehingga kinerja karyawan dapat meningkat.

Menurut Mangkunegara (2016) motivasi kerja adalah:
“Kondisi yang menggerakan pegawai agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan”.

Menurut Farida (2015) motivasi kerja adalah:
“Pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai
kepuasan’.

Menurut Sedarmayanti et al., (2020) motivasi kerja adalah:

“Suatu yang menimbulkan dorongan/semangat kerja/pendorong semangat kerja”.

Berdasarkan berbagai pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah
faktor yang mendorong untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.

Indikator Motivasi Kerja

Beberapa indikator motivasi kerja menurut Mangkunegara (2016) adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan fisik
Kebutuhan akan fasilitas penunjang yang didapat ditempat kerja misalnya fasilitas penunjang untuk
mempermudah penyelesaian tugas di perusahaan.

2. Kebutuhan rasa aman
Kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini adalah rasa aman fisik, ketergantungan, perlindungan dan
kebebasan dari daya-daya mengancam seperti takut, cemas dan bahaya.

3. Kebutuhan sosial
Kebutuhan yang harus dipenuhi berdasarkan kepentingan bersama dalam masyarajat, kebutuhan
tersebut dipenuhi bersama-sama seperti interaksi yang baik antar sesama karyawan.

4. Kebutuhaan akan penghargaan
Kebutuhan akan penghargaan atas apa yang telah dicapai oleh seseorang seperti perhatian dan
reputasi.

5. Kebutuhan dorongan mencapai tujuan
Kebutuhan akan dorongan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan seperti motivasi pimpinan.

Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2016) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Edison (2016) mengemukakan bahwa kinerja adalah:
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“Hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukir selama periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya”.

Sedangkan menurut Supardi dan Aulia Anshari (2022) kinerja merupakan:

“Perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang, sebagai prestasi kinerja yang dihasilkan oleh pegawai
sesuai dengan perannya dalam peusahaan”.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan
hasil dari suatu pekerjaan yang telah dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam suatu perusahaan
atau organisasi sesuai dengan kemampuan serta tanggung jawab masing-masing dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Karyawan

Perusahaan harus memperhatikan indikator dalam mengukur kinerja karyawan agar hasil yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diharapkan. Mangkunegara (2016) mengemukakan yang menjadi
indikator kinerja yaitu:

1. Kualitas
Yaitu mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang ditetapkan, diukur melalui ketepatan,
ketelitian, keterampilan dan keberhasilan hasil kerja.

2. Kuantitas
Yaitu banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja yang ada, yang perlu diperhatikan bukan hasil
rutin tetapi seberpa cepat pekerjaan dapat diselesaikan.

3. Pelaksanaan tugas
Yaitu kewajiban karyawan melakukan aktivitas atau kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan
yang ditugaskan perusahaan.

4. Tanggung jawab
Yaitu suatu akibat lebih dari pelaksanaan peranan, bak peranan itu merupakan hak dan kewajiban
ataupun kekuasaan.

Adapun kerangka pemikiran ini digambarkan pada model Gambar berikut :

=== Disiplin Kerja

AN

|
|
|
i
E Kinerja Karyawan
|
|
|
|
|
|

|
|
|
R Motivasi Kerja |
|
|
|
|

Gambar 1.Kerangka Pemikiran

Keterangan :

Pengaruh Parsial S >
Pengaruh Simultan e >
HIPOTESIS

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diambil suatu hipotesis sebagai berikut:

1. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan terhadap
kinerja karyawan.

2. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan.
Diduga terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian, untuk mencapai suatu tujuan ilmiah tidak terlepas dari
penggunaan metode. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode
hubungan kausal.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada Laa Tansa Konveksi dan Bordir Tasikmalaya yang beralamat di
Kp. Cisangkir Kidul Rt. 03 Rw. 06 Kel. Kota Baru Kec. Cibeureum Kota Tasikmalaya.

Metode Pengumpulan Data
tertulis kepada responden untuk dijawab.adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Langsung
Studi lapangan adalah melakukan peninjauan secara langsung untuk memperoleh data-data yang
diperlukan. Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek penelitian meliputi :

a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukandengan cara mengadakan pengamatan
lansung ke objek penelitian yangada kaitannya dengan permasalahan-permasalahan yang akan
diteliti.

b. Wawancara yaitu bertujuan untukmendapatkan informasi sehingga ditemukan permasalahan
ysng bersifat lebih terbuka.

c. Kuesioner/angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara penyebaran
sejumlah data pertanyaan kepada responden, kemudian responden tersebut memberikan
jawaban dengan cara memilih jawaban yang telah tersedia.

2. Studi Pustaka
Yaitu dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelaah literatur-literatur yang ada kaitannya

dengan masalah yang diteliti. Kegunaan dari literatur ini adalah untuk memperoleh sebanyak mungkin
dasar-dasar teori yang diharapkan akan menunjang data yang dikumpulkan dalam penelitian ini.

Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini alat analisis data yang akan digunakan penulis sebagai berikut:

Regresi linear berganda menggunakan dua atau lebih variabel independen dalam suatu model regresi.
Model persamaan sebagai berikut:

Y= a+b1x1+b2x2+e

Keterangan:

Y = variabel dependen (kinerja karyawan)
X4 = variabel independen (disiplin kerja)
X, = variabel independen (motivasi kerja)
a =nilai Y jika X = 0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi

e = kesalahan baku estimasi regresi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 35
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation 1,77265356
Most Extreme Differences Absolute 121
Positive , 115
Negative -,121
Test Statistic 121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Gambar 2. Uji Kolomogorov Smirnov

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
10

Expected Cum Prob

0o 0,32 04 0,6 08 1,0

Observed Cum Prob

Berdasarkan uji normalitas uji Kolomogorov Smirnov menunjukan nilai signifikan dibawah 0,05 maka
data tidak terdistribuslihat tingkat signifikasi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200 > 0,05 maka data terdistribusi
normal. Selain itu berdasarkan tampilan output chart grafik histogram dan grafik plot, dimana grafik
histogram memberikan pola melonceng yang artinya adalah data terdistribus normal. Selanjutnya, pada
gambar P-Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi uji normalitas.

Uji Multikolinearitas
Table 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order PartialPart Tolerance VIF
1(Constant) 13,519 6,304 2,144,040
DISIPLIN ,328 121 ,4072,712,011  ,419 ,432,407 ,999 1,001
KERJA
MOTIVASI ,183 ,085 ,3232,155,039 ,338 ,356,323 ,999 1,001
KERJA

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF)
masing-masing variabel bebas X1 dan X2 adalah 1,001 dan nilai Tolerance sebesar 0,484 maka niali
VIF < 10 = 1,001<10 dan nilai Tolerance > 0,1 = 0,999 > 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas sehingga uji multikolinearitas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar secara
merata diatas dan dibawah garis nol, tidak terkumpul disuatu tempat, serta tidak membentuk pola. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Setelah dilakukan uji asumsi klasik dapat dilihat bahwa ketiga variable tersebut terbebas dari
masalah-masalah klasik. Selanjutnya dilakukan pengujian dengan melakukan analisis regesi berganda
untuk mengetahui bagaimana
pengaruh ketiga variable tersebut adapun hasil regresi linier berganda menggunakan SPSS Versi
25 adalah sebagai berikut :

Table 5. Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero-

Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1(Constant) 13,519 6,304 2,144,040
DISIPLIN ,328 121 ,4072,712,011  ,419 ,432,407 ,999 1,001
KERJA
MOTIVASI ,183 ,085 ,3232,155,039  ,338 ,356,323 ,999 1,001
KERJA

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

y=13,519 + 0,328X, + 0,183X, + e

Persamaan ini dapat didefinisikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 13,519 menyatakan bahwa jika terjadi peningkatan dalam variabel disiplin kerja
dan motivasi kerja maka nilai kinerja karyawan adalah sebesar 13,519.

2. Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,328 artinya bahwa setiap kenaikan disiplin kerja satu satuan
maka kinerja karyawan akan naik sebanyak 0,328 kali.

3. Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,183 artinya setiap kenaikan motivasi kerja satu satuan maka
kinerja karyawan akan naik sebanyak 0,183.
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Hasil Uji Simultan

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi dan Determinasi
Model Summary®
Change Statistics

R Adjusted R Std. Error of the R Square F Sig. F
Model R  Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 6292 280 ,235 1,827 ,280 6,224 2 32 ,005

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, DISIPLIN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Pada tabel dapat dilihat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,529 menunjukan bahwa hubungan
antara variabel disiplin kerja dan motivas kerja dengan variabel kinerja karyawan adalah sedang.
Berdasarkan penafsiran korelasi yang telah ditemukan maka hubungan disiplin kerja dan motivasi kerja
secara simultan terhadap kinerja karyawan termasuk dalam kategori sedang.

Hasil perhitungan diperoleh nilai R? adalah (0,529)? = 0,280 atau 28% menunjukan bahwa variasi
variable disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan sebanyak 28%.
Sedangkan sisanya 72% dijelaskan oleh variabel lain diluar variable disiplin kerja dan motivasi kerja.

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan Laa Tansa dilakukan uji Simultan. Berdasarkan perhitungan SPSS versi 25
diperoleh hasil uji simultan menunjukan berikut ini :

Tabel 7. Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 41,562 2 20,781 6,224 ,005P
Residual 106,838 32 3,339
Total 148,400 34

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, DISIPLIN KERJA

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa nilai sig F 0,005 dengan tingkat signifikan 5% (0,05) maka
0,005 < 0,05. Sehingga Terima Ha dan Tolak Ho, artinya bahwa secara simultan ada pengaruh signifikan
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Laa Tansa.
Tabel 8. Hasil Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized = Standardized

Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 13,519 6,304 2,144 ,040
DISIPLIN ,328 121 407 2,712 ,011 ,419 ,432 ,407 ,999 1,001
KERJA
MOTIVASI ,183 ,085 ,323 2,155 ,039 ,338 ,356 ,323 ,999 1,001
KERJA

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Hasil perhitungan SPSS versi 25 untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap
kinerja karyawan hal ini dapat dilihat dari tabel diatas hasil pengujian yang menunjukan nilai signifikasi
sebesar 0,011 < 0,05. Sehingga keputusan yang diambil adalah Ho ditolak dan Ha diterima, artinya disiplin
kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Hasil perhitungan SPSS versi 25 untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja secara parsial terhadap

kinerja karyawan hal ini dapat dilihat dari tabel diatas hasil pengujian yang menunjukan nilai signifikasi
sebesar 0,039 < 0,05. Sehingga keputusan yang diambil adalah Ho ditolak dan Ha diterima, artinya motivas
kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis tentang pengaruh disiplin kerjadan

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Hotel Amaris Tasikmalaya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Disiplin kerja karyawan Laa Tansa Konveksi dan Bordir sangat bagus, artinya bahwa disiplin kerja
karyawan Laa Tansa memiliki kapasitas sangat bagus yang dapat membuat kinerja karyawan
meningkat. Motivasi kerja karyawan Laa Tansa Konveksi dan Bordir sangat bagus, artinya bahwa
motivasi kerja karyawan Laa Tansa memiliki kapasitas sangat bagus yang dapat membuat kinerja
karyawan meningkat. Kinerja kerja karyawan Laa Tansa Konveksi dan Bordir sangat bagus, artinya
bahwa kinerja kerja karyawan Laa Tansa memiliki kapasitas sangat bagus yang dapat membuat
perusahaan mendapatkan tujuannya.

Disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
Laa Tansa Konveksi dan Bordir. Keputusan tersebut berarti kinerja karyawan Laa Tansa Konveksi
dan Bordir dipengaruhi oleh disiplin kerja dan motivasi kerja.

Disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Laa Tansa Konveksi
dan Bordir. Artinya semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi pula kinerja karyawan Laa Tansa
Konveksi dan Bordir. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
Laa Tansa Konveksi dan Bordir. Artinya semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi pula kineja
karyawan Laa Tansa Konveksi dan Bordir.

Saran

1.

Pemilik Laa Tansa Konveksi dan Bordir

Diihat dari penelitian menggunakan perhitungan SPSS versi 25 bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, perusahaan harus lebih meningkatkaan disiplin kerja yang dihasilkan agar
kinerja karyawan meningkat. Berdasarkan hasil analisis motivasi kerja yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan, maka pimpinan harus senantiasa memotivasi karyawan agar karyawan
bersemangat dalam bekerja sehingga kinerja karyawan meningkat. Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, didiplin kerja memiliki hasil yang bagus dan dominan dibandingkan dengan motivasi kerja,
sehingga perusahaan perlu meningkatkan motivasi kerja karyawan agarkaryawan merasa terpacu dan
memiliki dorongan untuk memiliki motivasi kerja yang besar, sehingga ketika motivasi kerja karyawan
muncul akan tercipta kinerja karywan yang optimal, sehingga perusahaan dapat mencapi tujuannya
dengan semaksimal mungkin.

Untuk peneliti selanjutnya

Disarankan melakukan penelitian dengan menambahkan variable penelitian yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan yang belum diteliti penulis, dan disarankan untuk meneliti bentuk
usaha lainnya yang mengalami kondisi hampir sama dengan kinerja karyawan Laa Tansa Konveksi
dan Bordir. Hal ini dapat dijadikan pembanding sekaligus melengkapi penelitian ini.
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